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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dayah tidak hanya menjadi institusi pendidikan agama, tetapi juga merupakan 

pilar peradaban yang telah mengakar kuat dalam sejarah dan budaya masyarakat Aceh. Ia 

hadir sebagai pusat transmisi ilmu, penjaga moral, serta tempat tumbuhnya generasi yang 

berkarakter dan berjiwa sosial. Dalam konteks kekinian, keberadaan dayah semakin 

penting, terutama dalam menghadapi tantangan globalisasi yang kerap menggerus nilai-

nilai lokal dan keislaman. 

Sebagai penjaga identitas, dayah memiliki kekuatan untuk menjadi motor 

penggerak perubahan sosial, asalkan mampu terus beradaptasi tanpa tercerabut dari 

akarnya. Keseimbangan antara pelestarian tradisi dan pembaruan metode menjadi kunci 

utama agar dayah tetap relevan dalam menjawab kebutuhan zaman. 

Transformasi pembelajaran, khususnya dalam mengajarkan Hadits, tidak lagi 

cukup dilakukan secara konvensional. Hadits harus dihadirkan sebagai pedoman hidup 

yang membumi, tidak hanya dipelajari sebagai teks, tetapi juga dimaknai dalam tindakan 

nyata. Pendekatan manajemen kurikulum yang kreatif dan dinamis menjadi pintu masuk 

untuk menciptakan lulusan yang tidak hanya saleh secara individu, tetapi juga mampu 

memberi solusi atas persoalan masyarakat secara kolektif. 
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Dengan memadukan nilai-nilai keislaman, keterampilan hidup, dan wawasan 

kebangsaan, dayah berpeluang menjadi pusat pemberdayaan umat yang berkelanjutan. 

Dari sinilah akan lahir generasi yang tak hanya fasih dalam ilmu agama, tetapi juga 

tangguh dalam menjawab tantangan zaman dengan integritas, kebijaksanaan, dan 

semangat kolaborasi. 

B. Saran 

Sebagai upaya untuk meningkatkan peran dan dampak strategis dayah dalam 

masyarakat, penulis menyampaikan beberapa saran berikut kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan: 

1. Bagi Pemerintah 

Pemerintah memiliki tanggung jawab moral dan konstitusional untuk memperkuat 

sistem pendidikan berbasis nilai, termasuk dayah. Oleh karena itu: 

1. Diperlukan regulasi yang visioner dan berpihak pada pengembangan dayah 

sebagai lembaga pendidikan Islam yang mandiri dan berdaya saing. 

2. Alokasi anggaran yang proporsional harus diarahkan pada program-program 

peningkatan kualitas pendidikan di dayah, seperti pembangunan infrastruktur, 

pengembangan SDM, dan modernisasi metode pembelajaran. 
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3. Pemerintah juga dapat memfasilitasi kemitraan antara dayah dengan institusi 

pendidikan formal, universitas, serta dunia usaha untuk memperluas jejaring dan 

peluang pengembangan. 

2. Bagi Pengurus Dayah 

Pengurus dayah sebagai pengelola utama perlu menumbuhkan budaya manajerial 

yang profesional dan terbuka, dengan: 

1. Meningkatkan transparansi dalam pengelolaan, baik dari aspek keuangan, 

kurikulum, maupun pengambilan keputusan, sehingga tumbuh kepercayaan 

publik terhadap dayah. 

2. Membuka ruang partisipasi yang lebih luas dari masyarakat, alumni, dan wali 

santri dalam proses evaluasi dan perencanaan program dayah. 

3. Aktif menjalin kolaborasi lintas sektor, baik dengan instansi pemerintahan, LSM, 

maupun dunia usaha demi mendukung pengembangan kapasitas dan 

keberlanjutan program-program strategis dayah. 

3. Bagi Santri 

Santri adalah harapan masa depan umat. Mereka bukan hanya pelajar agama, 

tetapi calon pemimpin yang akan membawa cahaya di tengah masyarakat. Oleh sebab itu: 
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1. Tumbuhkan kesadaran bahwa menjadi santri bukanlah sekadar proses belajar, 

tetapi proses pembentukan diri untuk menjadi teladan di tengah umat. 

2. Perluas wawasan dengan mengembangkan keterampilan yang relevan dengan 

zaman, seperti literasi digital, public speaking, kepenulisan, kewirausahaan, dan 

pertanian berbasis teknologi. 

3. Amalkan ilmu dengan rendah hati, dan teruslah belajar seumur hidup. Ilmu yang 

tidak diamalkan akan mati, namun ilmu yang dibagikan akan menjadi cahaya 

yang tak padam, bahkan setelah kita tiada. 

4. Bagi Masyarakat 

Dayah tidak dapat berjalan sendiri. Masyarakat adalah mitra sejati dalam 

membangun pendidikan yang berakar dan membumi. Oleh karena itu: 

1. Tingkatkan partisipasi aktif dalam mendukung kegiatan dayah, baik secara moral, 

material, maupun spiritual. 

2. Jadikan dayah sebagai pusat pemberdayaan kolektif, tempat berkumpulnya ide, 

solusi, dan gerakan sosial yang berpihak pada kemajuan umat. 

3. Bangun sinergi yang kuat antara masyarakat dan Dayah, karena keberhasilan 

pendidikan di dayah pada akhirnya akan memberi dampak positif bagi kehidupan 

sosial secara lebih luas. 

                                                           

 


